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BAB I 

PENDAHULUAN

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri logistik di Indonesia, khususnya di sektor kargo 

domestik, memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara. Peran sektor ini semakin vital seiring 

dengan berkembangnya kegiatan perdagangan, industri, dan sektor 

pariwisata yang bergantung pada distribusi barang yang efisien dan 

tepat waktu (Jorina dkk, 2024). Dengan adanya sistem logistik yang 

baik, barang dapat didistribusikan dari satu daerah ke daerah lainnya 

dalam waktu yang singkat dan dengan biaya yang lebih efisien, 

sehingga meningkatkan daya saing perusahaan dan perekonomian 

secara keseluruhan. Keberhasilan sektor logistik domestik tidak 

hanya bergantung pada jumlah dan kualitas barang yang dikirim, 

tetapi juga pada prosedur yang diikuti dalam proses pengiriman 

barang tersebut (Triwidianto dkk, 2021: 7). 

Pengiriman barang melalui terminal cargo domestik merupakan 

salah satu elemen penting dalam sistem logistik nasional. Terminal 

cargo, baik yang ada di bandara, pelabuhan, atau titik distribusi 

lainnya, merupakan tempat utama untuk memindahkan barang dari 

satu titik ke titik lainnya (Purnomo dkk, 2023: 15). Di Indonesia, 

dengan kondisi geografis yang terdiri dari ribuan pulau, pengiriman 
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barang antar pulau menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, 

pengelolaan terminal cargo yang baik dan prosedur pengiriman 

barang yang efisien menjadi kunci utama dalam kelancaran distribusi 

barang antar kota atau antar pulau (Sabrilla dkk, 2024: 3). 

Sebagai bagian dari ekosistem logistik Indonesia, PT Angkasa 

Pura Logistik Cabang Bali berperan penting dalam menyuplai 

layanan pengiriman barang melalui jalur udara. Bali, sebagai salah 

satu destinasi pariwisata terbesar di Indonesia, memerlukan 

infrastruktur logistik yang baik untuk mendukung sektor pariwisata 

serta industri lainnya (Ikasari dkk, 2022: 12). Dalam hal ini, terminal 

cargo di Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai, Bali, memiliki 

peran strategis dalam mendistribusikan barang antar pulau maupun 

antar negara. Terminal cargo ini tidak hanya melayani pengiriman 

barang komersial, tetapi juga mendukung kegiatan industri lokal 

yang bergantung pada pengiriman barang secara rutin (Anggraeni 

dkk, 2022: 20). 

Meski demikian, meskipun terminal cargo ini sudah memiliki 

fasilitas dan infrastruktur yang memadai, sering kali terjadi 

permasalahan dalam hal prosedur operasional pengiriman barang. 

Permasalahan yang sering dihadapi mulai dari pengelolaan barang 

yang kurang optimal, kendala dalam pengawasan barang, hingga 

pengantaran barang yang sering terlambat atau tidak sesuai dengan 

jadwal (Firnanda dkk, 2024: 9). Hal ini dapat mengganggu 
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kelancaran operasional dan menurunkan tingkat kepuasan 

pelanggan. Prosedur yang tidak efisien dapat menyebabkan 

keterlambatan pengiriman barang, kerugian finansial, hingga 

menurunnya citra perusahaan di mata pelanggan. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh PT Angkasa 

Pura Logistik Cabang Bali adalah bagaimana memastikan bahwa 

semua barang yang dikirim melalui terminal cargo dapat diterima 

dengan tepat waktu dan sesuai dengan standar operasional yang 

berlaku. Tidak jarang terjadi kendala dalam hal proses sortir barang, 

penanganan dokumen, hingga masalah distribusi yang 

mempengaruhi kelancaran pengiriman barang (Erangga dkk, 2024: 

1). Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap prosedur yang 

diterapkan, untuk mencari solusi agar pengiriman barang dapat 

berjalan dengan lebih efisien dan tepat waktu. 

Selain itu, perkembangan teknologi dalam sektor logistik juga 

mempengaruhi dinamika operasional pengiriman barang. 

Penggunaan sistem informasi berbasis teknologi menjadi sangat 

penting untuk memonitor setiap tahap pengiriman barang secara 

real-time. Akan tetapi, masih ada beberapa perusahaan yang belum 

sepenuhnya mengimplementasikan teknologi ini dalam operasional 

mereka (Nurzadqy dkk, 2022: 17). PT Angkasa Pura Logistik Cabang 

Bali, sebagai bagian dari perusahaan besar yang memiliki standar 

tinggi dalam pelayanan, juga harus mempertimbangkan penggunaan 
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teknologi dalam pengelolaan dan pengiriman barang agar dapat 

bersaing dengan perusahaan logistik lainnya (Iskandar, 2023: 4). 

Tantangan lainnya adalah mengenai ketersediaan sumber 

daya manusia yang terlatih dan kompeten dalam menangani proses 

pengiriman barang. Prosedur yang rumit dan membutuhkan 

ketelitian tinggi mengharuskan tenaga kerja yang terampil dan 

berpengalaman untuk mengelola setiap tahap pengiriman barang. 

Namun, seringkali kekurangan pelatihan atau rotasi pegawai 

menyebabkan terjadinya kesalahan dalam proses tersebut, yang 

akhirnya berdampak pada kualitas pengiriman barang (Jorina dkk, 

2024: 13). 

Melihat kondisi tersebut, penting untuk melakukan penelitian 

mengenai prosedur pengiriman barang yang berlaku di PT Angkasa 

Pura Logistik Cabang Bali. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

lebih dalam mengenai tahapan-tahapan yang terlibat dalam 

pengiriman barang dan mengidentifikasi permasalahan yang ada 

dalam prosedur tersebut (Triwidianto dkk, 2021: 6). Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang prosedur pengiriman barang, 

perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan 

implementasi solusi yang dapat meningkatkan kinerja operasional. 

Masalah lainnya yang perlu diperhatikan adalah peran 

stakeholder dalam mendukung kelancaran pengiriman barang. 

Sebagai lembaga yang mengelola fasilitas pengiriman, PT Angkasa 
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Pura Logistik Cabang Bali tidak hanya berinteraksi dengan pengirim 

barang, tetapi juga dengan berbagai pihak seperti pihak bea cukai, 

pihak maskapai penerbangan, dan pihak-pihak terkait lainnya 

(Purnomo dkk, 2023: 11). Proses koordinasi antara berbagai pihak 

ini menjadi sangat krusial untuk memastikan barang sampai ke 

tujuan dengan tepat waktu. Jika koordinasi antar pihak tidak berjalan 

lancar, akan ada penundaan atau kekeliruan yang dapat 

mengganggu proses pengiriman barang (Sabrilla dkk, 2024: 2). 

Dalam rangka untuk meningkatkan efektivitas pengiriman 

barang melalui terminal cargo domestik, diperlukan suatu sistem 

yang terintegrasi dengan baik. Sistem ini harus mencakup 

manajemen yang baik dalam hal pemilihan moda transportasi, 

pengelolaan barang, hingga pengiriman barang sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan (Ikasari dkk, 2022: 18). Evaluasi 

prosedur yang ada saat ini juga perlu dilakukan agar dapat 

ditemukan solusi yang tepat dalam mengatasi masalah-masalah 

yang dihadapi oleh perusahaan. 

Lebih lanjut, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana PT 

Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dapat memperbaiki prosedur 

yang ada dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada 

pelanggan. Dengan memahami kelemahan-kelemahan yang ada 

dalam prosedur operasional, perusahaan dapat merumuskan 

kebijakan baru yang lebih efisien dan efektif. Penelitian ini juga akan 
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melihat bagaimana faktor eksternal, seperti perubahan regulasi, 

kondisi pasar, dan faktor lainnya, dapat mempengaruhi prosedur 

pengiriman barang di terminal cargo domestik (Anggraeni dkk, 2022: 

8). 

Mengingat pentingnya pengiriman barang dalam mendukung 

kelancaran distribusi barang antar kota atau antar pulau, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dalam 

mengoptimalkan prosedur pengiriman barang (Firnanda dkk, 2024: 

19). Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

perusahaan logistik lainnya dalam merancang prosedur operasional 

yang lebih baik dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis tertarik mengambil judul penulisan laporan 

penelitian “Prosedur Pengiriman Barang Melalui Terminal Cargo 

Domestik Pada Pt Angkasa Pura Logistik Cabang Bali”. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan yang 

menjadi fokus adalah: bagaimana prosedur pengiriman barang 

melalui terminal kargo domestik di PT Angkasa Pura Logistik Cabang 

Bali? Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan prosedur 
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tersebut, dan bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui prosedur pengiriman barang melalui 

terminal cargo domestik di PT Angkasa Pura Logistik Cabang 

Bali.  

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan mencari 

solusi untuk meningkatkan efektivitas prosedur pengiriman 

barang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan kesempatan 

untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari di 

bangku kuliah dalam konteks dunia kerja, khususnya dalam 

bidang logistik dan manajemen operasional. Mahasiswa 

dapat memperoleh wawasan praktis mengenai proses 

pengiriman barang, tantangan yang dihadapi oleh 

perusahaan logistik, serta bagaimana prosedur operasional 

dapat ditingkatkan untuk mencapai efisiensi. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat mengembangkan keterampilan 
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analisis, riset, dan komunikasi yang penting untuk 

pengembangan karier mahasiswa di masa depan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat memperkuat 

hubungan kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia 

industri, serta memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan sektor logistik di Bali. Hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

meningkatkan kualitas kurikulum dan materi ajar yang relevan 

dengan kebutuhan industri logistik. Selain itu, penelitian ini 

juga menunjukkan peran aktif Politeknik Negeri Bali dalam 

mendukung perkembangan dan peningkatan kinerja 

perusahaan-perusahaan yang ada di Bali, sekaligus 

meningkatkan reputasi Politeknik sebagai institusi pendidikan 

yang berorientasi pada solusi praktis. 

3. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, khususnya PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali, penelitian ini memberikan insight yang berharga 

mengenai kelemahan dan potensi perbaikan dalam prosedur 

pengiriman barang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam merancang prosedur 

operasional yang lebih efisien, mengurangi kendala yang 

dihadapi dalam pengiriman barang, serta meningkatkan 
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kualitas layanan kepada pelanggan. Dengan memperbaiki 

proses pengiriman, perusahaan dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan, menurunkan biaya operasional, dan 

pada akhirnya, meningkatkan daya saing di industri logistik. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Angkasa Pura Logistik Cabang 

Bali, yang berlokasi di Bandara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai, Bali. Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat 

pengiriman barang melalui terminal cargo domestik yang 

memiliki peran strategis dalam mendukung distribusi barang 

antar kota dan antar pulau di Indonesia. PT Angkasa Pura 

Logistik Cabang Bali memiliki fasilitas yang lengkap dan 

berperan penting dalam sektor logistik, sehingga menjadi 

tempat yang tepat untuk mengkaji prosedur pengiriman 

barang yang ada. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah prosedur pengiriman barang 

melalui terminal cargo domestik di PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali. Prosedur ini mencakup seluruh rangkaian 

kegiatan yang dilakukan dalam pengiriman barang, mulai dari 

penerimaan barang di terminal, proses sortir dan 
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pengepakan, pengangkutan menggunakan moda 

transportasi, hingga pengiriman barang ke tujuan akhir. 

Penelitian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis 

langkah-langkah yang terlibat dalam prosedur tersebut untuk 

menemukan potensi perbaikan yang dapat dilakukan guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

3. Data Penelitian 

a) Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. Data kualitatif berfungsi untuk 

menggambarkan dan menganalisis prosedur 

operasional yang terjadi di PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali, serta kendala yang dihadapi dalam 

pengiriman barang. 

b) Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumber 

utama, yaitu melalui wawancara dan observasi yang 

dilakukan di PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali. 

Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait, 

seperti staf operasional, manajer logistik, dan 

pelanggan. Observasi dilakukan dengan cara langsung 
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mengamati proses pengiriman barang di terminal 

cargo. Sumber data sekunder diperoleh dari 

dokumentasi perusahaan, laporan operasional, dan 

literatur yang relevan, seperti buku dan artikel yang 

membahas prosedur pengiriman barang dan 

manajemen logistik. 

c) Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik, yaitu: 

(1) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan staf operasional 

dan manajer di PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali untuk mendapatkan informasi 

mendalam mengenai prosedur pengiriman 

barang yang berlaku dan tantangan yang 

dihadapi dalam operasional sehari-hari. 

(2) Observasi Langsung 

Peneliti melakukan observasi langsung di lokasi 

penelitian untuk mempelajari secara langsung 

prosedur operasional yang dilakukan dalam 

pengiriman barang di terminal cargo. Observasi 

ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 
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yang lebih baik tentang alur kerja dan masalah 

yang mungkin timbul dalam proses tersebut. 

(3) Studi Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan data sekunder melalui 

studi dokumentasi, termasuk laporan 

operasional, prosedur standar, dan literatur 

yang relevan mengenai pengiriman barang dan 

manajemen logistik. 

4. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam dan rinci mengenai 

prosedur pengiriman barang yang berlaku di PT Angkasa 

Pura Logistik Cabang Bali. Dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, peneliti akan mengumpulkan data berupa informasi 

verbal dan narasi dari wawancara, observasi, serta studi 

dokumentasi untuk menggambarkan tahapan, aktivitas, serta 

tantangan dalam proses pengiriman barang. Hasil analisis ini 

akan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan prosedur operasional dan membantu 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengiriman barang.
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dengan memasang kamera pengawas, penggunaan 

segel keamanan, serta prosedur pemeriksaan yang 

lebih ketat selama pengiriman dan saat barang tiba di 

gudang atau lokasi tujuan. Langkah-langkah ini 

membantu mengurangi risiko pencurian atau 

kerusakan yang disebabkan oleh kelalaian. 

a. Penyempurnaan Proses Dokumentasi dan 

Administrasi 

Untuk mengatasi kesalahan administrasi, PT Angkasa 

Pura Logistik (APLog) Cabang Bali memperbaiki 

proses pencatatan data pengiriman dan pengisian 

dokumen. Penggunaan sistem digital yang terintegrasi 

dengan sistem manajemen pengiriman memungkinkan 

pengurangan kesalahan dalam pencatatan dan 

memastikan dokumentasi yang akurat serta cepat 

diakses. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prosedur pengiriman 

barang melalui terminal cargo domestik di PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali, dapat disimpulkan bahwa prosedur pengiriman barang 

telah berjalan dengan sistematis dan terstruktur. Proses pengiriman 

dimulai dari penerimaan barang, pengecekan kelengkapan 

dokumen, pengepakan dan pelabelan, proses pengangkutan ke 

terminal, pemeriksaan di terminal, hingga pengiriman ke tujuan akhir. 

Setiap langkah dilakukan dengan prosedur yang jelas untuk 

memastikan barang sampai dengan aman dan tepat waktu. 

Namun, dalam proses pengiriman barang, beberapa kendala 

sering kali dihadapi, antara lain kesalahan penanganan 

(mishandling), keterlambatan pengiriman akibat faktor eksternal 

seperti cuaca buruk, kesalahan administratif, serta masalah terkait 

dengan kelengkapan dokumen. Untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut, perusahaan telah mengambil berbagai upaya, termasuk 

peningkatan pelatihan karyawan, penggunaan teknologi 

pemantauan pengiriman, peningkatan kualitas pengepakan dan 

pelabelan, serta peninjauan kembali prosedur administrasi. 

Langkah-langkah preventif seperti peningkatan komunikasi dengan 
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pelanggan juga dilakukan untuk menjaga transparansi dan 

mengurangi ketidakpuasan pelanggan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan timbulnya masalah dalam 

prosedur pengiriman special cargo melalui domestik udara Bali pada 

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan Sistem Teknologi Informasi 

Untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi potensi 

kesalahan, disarankan untuk mengembangkan lebih lanjut 

sistem pelacakan pengiriman berbasis teknologi yang 

memungkinkan pemantauan secara real-time. Hal ini akan 

memudahkan identifikasi dan penyelesaian masalah selama 

proses pengiriman. 

2. Peningkatan Pelatihan dan Keterampilan Karyawan  

Mengingat pentingnya peran staf dalam menjalankan prosedur 

yang tepat, perusahaan harus terus meningkatkan kualitas 

pelatihan karyawan terkait penanganan barang dan prosedur 

operasional. Peningkatan keterampilan dalam penanganan 

barang dan pemahaman prosedur klaim akan mengurangi 

kesalahan yang dapat terjadi di lapangan. 

3. Penguatan Proses Dokumentasi dan Administrasi 
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Pengelolaan dokumentasi dan administrasi yang lebih efisien 

dan terintegrasi dengan sistem digital akan membantu 

meminimalisir kesalahan administratif yang dapat menghambat 

kelancaran pengiriman. Penerapan sistem yang lebih modern 

dapat mengurangi ketergantungan pada proses manual. 

4. Kolaborasi Lebih Lanjut dengan Mitra Pengiriman 

Untuk memperluas jaringan dan mengatasi kendala dalam 

pengiriman ke daerah terpencil, disarankan untuk memperkuat 

kemitraan dengan berbagai penyedia jasa transportasi lain, 

baik melalui jalur darat maupun laut, guna memastikan 

pengiriman barang tetap lancar. 

5. Meningkatkan Komunikasi dan Transparansi dengan 

Pelanggan 

Komunikasi yang lebih baik dengan pelanggan harus dijaga, 

terutama terkait dengan jadwal pengiriman dan kendala yang 

terjadi selama proses pengiriman. Memberikan informasi yang 

jelas dan tepat waktu akan meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap layanan yang diberikan. 
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